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Abstract

The integration of interactive digital media in mathematics education is gaining attention for its potential
to enhance conceptual understanding. This study investigates the effectiveness of using interactive
digital media to improve students' understanding of geometric concepts in secondary schools. Using a
quasi-experimental design, two groups of students were compared: an experimental group utilizing
interactive digital tools and a control group employing traditional teaching methods. Data were collected
through pre-tests, post-tests, and student feedback surveys. The results indicated a significant
improvement in the experimental group’s comprehension of geometric concepts, particularly in
visualizing shapes and spatial reasoning. The study concludes that interactive digital media is a
promising tool for enhancing geometry education.
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Abstrak

Integrasi media digital interaktif dalam pendidikan matematika semakin mendapat perhatian karena
potensinya untuk meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian ini mengkaji efektivitas penggunaan
media digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa di sekolah menengah.
Dengan desain kuasi-eksperimental, dua kelompok siswa dibandingkan: kelompok eksperimen yang
menggunakan alat digital interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pengajaran
tradisional. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, dan survei umpan balik siswa. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep geometri pada kelompok eksperimen,
terutama dalam memvisualisasikan bentuk dan penalaran spasial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
media digital interaktif adalah alat yang menjanjikan untuk meningkatkan pendidikan geometri.

Kata kunci: Media Digital Interaktif, Pemahaman Konsep Geometri; Pembelajaran Matematika
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di
bidang pendidikan. Salah satu bidang yang
mendapat  perhatian  besar  dalam
penerapan teknologi adalah matematika,
khususnya geometri. Geometri, yang
melibatkan pemahaman konsep-konsep
ruang dan bentuk, seringkali dianggap
sebagai cabang matematika yang sulit
dipahami oleh sebagian besar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang
inovatif untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep geometri
tersebut. Salah satu pendekatan yang
semakin populer adalah penggunaan
media digital interaktif.

Media digital interaktif merujuk pada
penggunaan teknologi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
menyeluruh, di mana siswa dapat
berinteraksi langsung dengan konten
pembelajaran. Dengan fitur-fitur seperti
animasi, simulasi, dan feedback langsung,
media ini memungkinkan siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan secara aktif
dan visual. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa media digital interaktif
memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pemahaman konsep-konsep
matematika, termasuk geometri, dengan
memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam  melalui  visualisasi dan
eksperimen langsung (Johnson & Chang,
2022; Rahayu & Santosa, 2023).

Geometri merupakan salah satu cabang
penting dalam matematika yang memiliki
peran besar dalam pengembangan
kemampuan visualisasi dan penalaran
spasial siswa. Namun, banyak siswa
menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep geometri, terutama  dalam
visualisasi bentuk tiga dimensi dan
memahami  hubungan antar elemen
geometris (Battista, 2007).

Teknologi  digital, khususnya media
interaktif, menawarkan pendekatan baru
yang dapat membantu siswa mengatasi
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kesulitan ini. Media digital interaktif
memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan konsep secara dinamis,
melakukan eksplorasi, dan memahami
hubungan antar elemen geometris dengan
lebih baik (Moreno & Mayer, 2007).

Pada konteks ini, geometri sebagai bagian
dari matematika terapan menuntut siswa
tidak hanya untuk menghafal rumus atau
definisi, tetapi juga untuk memahami
hubungan spasial dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran geometri dapat
meningkatkan minat  belajar  siswa,
mempermudah  pemahaman  konsep-
konsep abstrak, dan mendorong kolaborasi
antar siswa (Suryani et al., 2021; Fitriani &
Dewi, 2024). Dengan memanfaatkan fitur
visualisasi tiga dimensi dan simulasi
berbasis komputer, siswa dapat melihat
bentuk geometri yang sulit divisualisasikan
dalam bentuk dua dimensi, seperti bangun
ruang, dan memanipulasi objek tersebut
untuk lebih memahami sifat dan hubungan
antar elemen-elemen geometrinya.

Namun, meskipun banyak penelitian yang
menunjukkan  potensi media digital
interaktif dalam pembelajaran geometri,
tantangan dalam implementasi teknologi ini
masih ada. Kendala utama yang sering
ditemukan adalah keterbatasan akses
terhadap perangkat dan infrastruktur
teknologi, serta resistensi dari guru dan
siswa dalam mengadaptasi metode
pembelajaran yang baru (Aziz &
Rahmawati, 2022). Oleh karena itu, penting
untuk  mengeksplorasi  lebih  lanjut
bagaimana media digital interaktif dapat
diimplementasikan secara efektif dalam
konteks pembelajaran geometri, baik dari
sisi teknis, pedagogis, maupun
motivasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi media digital interaktif dalam

pembelajaran geometri di  sekolah
menengah, dengan fokus pada
pengaruhnya  terhadap pemahaman
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konsep geometri oleh siswa. Penelitian ini
juga Dbertujuan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan teknologi tersebut
dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas media digital
interaktif dalam meningkatkan pemahaman
konsep geometri siswa sekolah menengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimental dengan dua kelompok:

1. Kelompok Eksperimen:
Menggunakan media digital interaktif
seperti aplikasi geometri dinamis
(misalnya, GeoGebra).

2. Kelompok Kontrol: Menggunakan
metode  pembelajaran  tradisional
dengan buku teks dan ceramah.

Subjek Penelitian:

Siswa kelas VIl di salah satu sekolah

menengah di Kota Kendal.

Instrumen Penelitian:

1. Tes pemahaman konsep geometri (pre-
test dan post-test).

2. Kuesioner untuk mengevaluasi
persepsi siswa terhadap pembelajaran.

Prosedur Penelitian:

1. Pelaksanaan pre-test untuk mengukur
kemampuan awal.

2. Intervensi pembelajaran selama 6
minggu.

3. Pelaksanaan post-test untuk mengukur
perubahan kemampuan.

4. Analisis data menggunakan uji-t untuk
membandingkan hasil pre-test dan
post-test.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Kelompok eksperimen mengalami
peningkatan rata-rata skor sebesar
40%, sedangkan kelompok kontrol
hanya meningkat sebesar 20%.

2. Siswa pada kelompok eksperimen lebih
mampu memvisualisasikan bentuk tiga
dimensi dan memahami hubungan
antar elemen geometri dibandingkan
kelompok kontrol.

3. Survei menunjukkan bahwa 85% siswa
dalam kelompok eksperimen merasa
lebih termotivasi dan terbantu dengan
penggunaan media digital interaktif.

Tabel 1. Implementasi Media Digital Interaktif

Kelompok Kontrol

Perbedaan

Kelompok
Aspek Eksperimen
Peningkatan Rata-Rata 40%
Skor
Kemampuan Lebih baik (terlihat

Memvisualisasikan
Bentuk Tiga Dimensi

dari peningkatan

Lebih baik (dapat
Pemahaman Hubungan memahami
Antarelemen Geometri  hubungan lebih
jelas)

85% siswa merasa
Motivasi Siswa (Survei) lebih termotivasi dan

terbantu

Lebih rendah (kesulitan
dalam
pemahaman visual) memvisualisasikan)

Eksperimen: +20% lebih
tinggi

Eksperimen lebih unggul
dalam visualisasi

Eksperimen lebih unggul

Kurang (terbatas pada  dalam pemahaman
konsep dasar)

hubungan antar elemen

geometri
Tidak ada data terkait ~ CSPerimen
o menunjukkan motivasi
motivasi siswa S
lebih tinggi

Keterangan:

1. Peningkatan Rata-Rata Skor:
Prosentase peningkatan skor hasil tes
pada kelompok eksperimen lebih tinggi
(40%) dibandingkan dengan kelompok
kontrol (20%).
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2. Kemampuan Memvisualisasikan
Bentuk Tiga Dimensi: Kelompok
eksperimen menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam
memvisualisasikan bentuk tiga dimensi
menggunakan media digital interaktif.
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3. Pemahaman Hubungan Antarelemen
Geometri: Kelompok eksperimen
memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antar
elemen geometri dibandingkan
kelompok kontrol.

4. Motivasi Siswa: Berdasarkan survei,
sebagian besar siswa dalam kelompok
eksperimen merasa lebih termotivasi
dan merasa terbantu oleh penggunaan
media digital interaktif.

PEMBAHASAN

Peningkatan yang signifikan pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
media digital interaktif dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih kaya
dibandingkan metode tradisional. Temuan
ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperdalam
pemahaman konsep matematika (Moreno
& Mayer, 2007; Hwang et al., 2015).

Kemampuan media  digital untuk
menyajikan konsep secara dinamis dan
interaktif memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi dan memahami konsep
dengan cara yang tidak dapat dilakukan
dengan metode tradisional. Namun,
penerapan media digital juga menghadapi
tantangan, seperti kebutuhan akan
pelatihan guru dan infrastruktur teknologi
yang memadai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan media digital interaktif dalam
pembelajaran geometri memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman dan motivasi siswa,
khususnya pada kelompok eksperimen.
Beberapa temuan kunci yang diperoleh
dalam penelitian ini akan dibahas secara
mendalam, seiring dengan referensi
literatur terbaru yang mendukung hasil
tersebut.

1. Peningkatan Rata-Rata Skor
Kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan rata-rata skor sebesar
40%, sementara kelompok kontrol
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hanya mengalami peningkatan sebesar
20%. Peningkatan yang lebih besar
pada kelompok eksperimen
mengindikasikan bahwa penggunaan
media digital interaktif memberikan
dampak yang lebih positif dalam
membantu siswa memahami konsep

geometri dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
konsisten dengan penelitian

sebelumnya yang menunjukkan bahwa
media digital, terutama yang berbasis
interaktif, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Sebagai contoh,
penelitian oleh Johnson dan Chang
(2022) menemukan bahwa siswa yang
belajar menggunakan media digital
interaktif dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep
matematika, termasuk geometri,
karena media ini memungkinkan siswa
untuk Dberinteraksi langsung dengan
objek belajar, yang mengarah pada
pengalaman pembelajaran yang lebih
mendalam.

Peningkatan skor pada kelompok
eksperimen juga menunjukkan bahwa
teknologi pembelajaran yang efektif
dapat menyediakan kesempatan untuk
eksplorasi aktif dan pembelajaran
berbasis masalah, yang penting dalam
memahami topik yang kompleks seperti
geometri. Sebaliknya, kelompok kontrol
yang tidak menggunakan media digital
interaktif mungkin hanya terbatas pada
pendekatan pembelajaran yang lebih
pasif, seperti ceramah atau
penggunaan buku teks, yang tidak
seefektif = media  digital dalam
memfasilitasi pemahaman konsep-
konsep abstrak (Rahayu & Santosa,
2023).

Kemampuan Memvisualisasikan
Bentuk Tiga Dimensi dan Memahami
Hubungan Antar Elemen Geometri

Siswa pada kelompok eksperimen
menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam memvisualisasikan bentuk
tiga dimensi dan memahami hubungan
antar elemen geometri dibandingkan
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kelompok kontrol. Hal ini dapat
dijelaskan dengan kemampuan media
digital interaktif dalam menyajikan
representasi visual yang lebih jelas dan

memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan objek
matematis. Beberapa penelitian

sebelumnya juga menyatakan bahwa
visualisasi berbasis teknologi dapat
membantu siswa untuk memahami
konsep-konsep geometris yang sulit
dipahami dalam bentuk dua dimensi
(Fitriani & Dewi, 2024; Aziz &
Rahmawati, 2022).

Media digital interaktif, yang seringkali
melibatkan penggunaan animasi 3D
dan simulasi, memungkinkan siswa
untuk melihat objek-objek geometri
secara lebih dinamis. Mereka dapat
memanipulasi objek tiga dimensi,
melihat berbagai sudut pandang, serta
mengamati perubahan bentuk atau sifat
objek saat diubah. Penelitian oleh
Suryani et al. (2021) juga menunjukkan
bahwa penggunaan simulasi interaktif
dalam pembelajaran geometri
meningkatkan  pemahaman  siswa
mengenai hubungan spasial dan
konsep geometri, yang sulit dijelaskan
hanya dengan gambar atau model
statis.

Keberhasilan dalam
memvisualisasikan bentuk tiga dimensi
ini menjadi kunci penting, mengingat
bahwa geometri sering dianggap
sebagai cabang matematika yang sulit
oleh siswa, terutama ketika harus
menghubungkan antara bentuk
geometris dengan teori atau rumus
yang ada. Dengan demikian,
pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran geometri dapat
memberikan solusi yang efektif untuk
meningkatkan  pemahaman  siswa
terhadap hubungan antar elemen
geometri.

Motivasi Siswa
Survei yang dilakukan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa 85% siswa
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dalam kelompok eksperimen merasa
lebih termotivasi dan terbantu dengan
penggunaan media digital interaktif.
Motivasi merupakan faktor penting
dalam pembelajaran, karena siswa
yang termotivasi cenderung lebih aktif
dalam proses belajar dan memiliki hasil
yang lebih baik (Ryan & Deci, 2021).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media digital interaktif tidak hanya
membantu pemahaman konsep, tetapi
juga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan temuan sebelumnya
oleh Fitriani dan Dewi (2024), yang
melaporkan bahwa  penggunaan
teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
mengurangi kebosanan, dan
meningkatkan minat terhadap materi
pelajaran.

Fitur-fitur yang terdapat dalam media
digital interaktif, seperti animasi,
simulasi, dan feedback langsung,
menjadikan  proses belajar lebih
menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Siswa merasa lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran, karena mereka
dapat melihat langsung konsekuensi
dari interaksi mereka dengan materi
pembelajaran (Aziz & Rahmawati,
2022). Motivasi yang tinggi ini juga
berhubungan dengan keterlibatan
emosional siswa yang meningkat,
karena mereka merasa bahwa
pembelajaran menggunakan teknologi
lebih relevan dengan kehidupan sehari-
hari dan lebih  menyenangkan
dibandingkan metode tradisional.
Penggunaan media digital interaktif
dalam pembelajaran juga
memungkinkan siswa untuk belajar
dengan kecepatan dan cara yang
sesuai dengan kebutuhan mereka,
yang memberikan rasa kontrol lebih
besar atas proses pembelajaran
mereka. Hal ini, pada gilirannya, dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan memperkuat motivasi mereka
untuk terus belajar (Johnson & Chang,
2022).
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan media
digital interaktif dalam pembelajaran
geometri dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa, baik dalam aspek visualisasi
bentuk tiga dimensi maupun pemahaman
hubungan antar elemen geometri. Selain
itu, media digital interaktif juga terbukti
meningkatkan motivasi siswa, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar. Temuan ini memperkuat
bukti-bukti dari literatur terbaru yang
menyatakan bahwa teknologi pendidikan,
terutama media digital interaktif, memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika dan
geometri. Oleh karena itu, penerapan
media digital interaktif dalam pembelajaran
geometri dapat dianggap sebagai alternatif
yang efektif  untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam
mata pelajaran yang sering dianggap sulit
ini.

KESIMPULAN

Media digital interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
geometri siswa. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan konsep secara dinamis
dan mendalam, sehingga dapat menjadi
alternatif yang baik dalam pembelajaran
geometri.

SARAN
1. Guru disarankan untuk memanfaatkan

media  digital interaktif  seperti
GeoGebra dalam pembelajaran
geometri.

2. Sekolah perlu menyediakan fasilitas
dan pelatihan bagi guru untuk
mendukung  implementasi  media
digital.

3. Penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi penggunaan media
digital pada materi matematika lainnya.
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